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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

Pelayanan kesehatan usia lanjut masih belum mencapai taret pencapian. Masih rendahnya
perilaku kesehatan pada lansia sebagai salah satu penyebab angka kesakitan yang masih tinggi.
Optimalisasi perawatan dan pengobatan merupakan salah satu upaya pencegahan kesakitan dan
komplikasi yang dapat dicapai dengan memperkuat upaya pelayanan primer yang dapat
menjangkau semua siklus hidup dan dekat dengan masyarakat. Salah satu upaya adalah
pelaksanaan posyandu terintegrasi layanan primer yang berfokus pada upaya preventif primer
dan sekunder. Sasaran pengabdian sebanyak 65 orang lansia dengan bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran lansia terkait kesehatannya, terutama bagi kelompok lansia yang
menderita Hipertensi dan Diabetes Melitus dengan menerapkan upaya preventif primer seperti
penyuluhan hipertensi dan diabetes mellitus serta terapi herbal dan preventif sekunder seperti
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edukasi skrining kesehatan dan rujukan ke fasilitas kesehatan dengan menggunakan metode posyandu
semi ILP. Hasil dari skrining kesehatan didapatkan sebanyak 57% lansia menderita Hipertensi
CORRESPONDENCE dan sebanyak 17% lansia menderita Diabetes Mellitus. Edukasi kesehatan diberikan pada lansia

berupa edukasi terkai perawatan Hipertensi dan Diabetes mellitus, demontrasi pembuatan
ramuan herbal brotowali dan kayu manis dan sebanyak 30 lansia dilakukan rujukan ke
Puskesmas. Optimalisasi tenaga kesehatan dan kader dalam memberikan pelayanan posyandu
ILP dengan mengoptimalkan layanan promitif dan preventif seperti edukasi kesehatan, skrining,
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kunjungan rumah berdampak postifi pada kunjungan lansia ke posyandu.

INTRODUCTION

Isu dan tren terkait penduduk lanjut usia yang semakin
meningkat setiap tahunnya menjadi topik hangat untuk selalu
dibahas. Secara global, setiap negara mengalami perubahan
struktur penduduk akibat peningkatan UHH (usia harapan hidup)
dimana Indonesia saat ini telah masuk pada ageing population
dengan jumlah penduduk lansia pada tahun 2022 sebanyak
11,75% dan lansia Indonesia dapat hidup hingga 71 — 72 tahun
(Badan Pusat Statistik, 2023b). Peningkatan jumlah penduduk
lansia dapat memberikan dampak positif jika dimasa tuanya lansia
masih sehat dan produktif, namun perubahan baik fisiologis,
psikoligis, sosial, dan ekonomi yang dialami lansia tidak dapat
diabaikan dan menjadi tantangan bagi lansia, keluarga, masyarakat
dan negara (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Lansia lebih rentan terhadap masalah kesehatan, dimana
penyakit kornik yang sering dialami lansia seperti Hipertensi,
penyakit sendi, Diabetes Mellitus, penyakit jantung, stroke dan
gagal ginjal kronis, yang mana jika tidak diantisipasi dapat
menyebabkan kecacatan, beban keuangan bagi negara dan
kematian (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Berdasarkan laporan
Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, lansia yang menderita
Hipertensi sebanyak 23,8%, Diabetes Mellitus sebanyak 6,7%,
dan penyakit jantung sebanyak 4,05% (Kementerian Kesehatan
RI, 2023b).
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Berdasarkan laporan Susenas tahun 2023, masih terdapat
33,28% lansia yang merasa tidak perlu melakukan perawatan
lanjutan dan sebanyak 61,21% yang memilih berobat sendiri
(Badan Pusat Statistik, 2023a). Selain itu masih rendahnya lansia
yang mendapatkan edukasi terkait Hipertensi (68,3%), kepatuhan
minum obat (50,5%), dan kepatuahan dalam kontrol masih rendah
(62%) (Badan Pusat Statistik, 2023b). Melihat laporan diatas
maka optimalisasi perawatan dan pengobatan harus semakin
ditingkatkan, karena sebagian besar penyakit kronis yang dialami
oleh lansia dapat dicegah, agar dapat diminimalkan beban fiskal,
dan kejadian kematian.

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan derajat
kesehatan lansia adalah dengan memberikan pelayanan kesehatan
lansia mulai dari tingkat Puskesmas. Berdasarkan laporan capaian
SPM (Standar Pelayanan Minimal) tahun 2023, untuk pelayanan
kesehatan usia lanjut masih 80,80% dan diartikan belum mencapai
target pencapian. Salah satu upaya untuk meningkatkan capaian
pelayanan maka pelayanan primer harus diperkuat dan mudah
diakses. Salah satu program pemerintah adalah dengan penguatan
upaya preventif di layanan primer dengan melakukan transformasi
pelayanan kesehatan yang menjangkau semua siklus hidup,
mendekatkan layanan kesehatan di masyarakat, dan memperkuat
pemantauan dengan meningkatkan edukasi, skrining kesehatan,
layanan posyandu dan kunjungan rumah (Kementerian Kesehatan
RI, 2023a).
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Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada kelompok
lansia di Dusun Kowen Il daerah bidaan Puskesmasn Sewon I,
kelompok lansia banyak yang menderita Diabetes Mellitus dan
Hipertensi, dimana terdapat 74% lansia yang tidak patuh minum
obat, dan terdapat 59% lansia yang tidak rutin kontrol ke
Puskesmas. Kurangnya informasi yang diperoleh lansia terkait
pentingnya pemeriksaan kesehatan secara teratur dapat menjadi
salah satu penyebab peningkatan masalah kesehatan dan
rendahnya motivasi kunjungan ke fasilitas kesehatan. Berdasarkan
kondisi diatas maka selanjutnya dilakukan implementasi terkait
peningkatan layanan kesehatan pada tatanan primer dengan
pendekatan posyandu semi ILP (integrasi layanan primer).

METODE

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran lansia terkait kesehatannya, terutama bagi kelompok
lansia yang menderita Hipertensi dan Diabetes Melitus dengan
menerapkan upaya preventif primer seperti penyuluhan hipertensi
dan diabetes mellitus serta terapi herbal dan preventif sekunder
seperti skrining kesehatan dan rujukan ke fasilitas kesehatan
dengan menggunakan metode posyandu semi ILP. Kegiatan ini
berkolaborasi dengan tenaga kesehatan Puskesmas Sewon | Bantul
dan kader — kader posyandu Flamboyan Dukuh Kowen Il Bantul
yang dilakukan pada tanggal 17 — 03 Juli 2024 dengan sasaran
yang hadir mengikuti kegiatan sebanyak 65 orang.

Kegiatan pengabdian masyarakat dibagi menjadi beberapa
tahapan, vyaitu pengkajian pada kelompok lansia, dilanjutkan
dengan penyelenggaran posyandu semi ILP (5 meja) yang terdiri
dari beberapa kegiatan seperti skrining DM dan Hipertensi,
edukasi Hipertensi dan DM, edukasi terapi komplementer jamu,
dan rujukan ke fasilitas kesehatan.

RESULTS

Kegiatan pengabdian ini diikuti sebanyak 65 lansia dari
Dukuh Kowen Il Bantul. Peserta pengabdian mayoritas berusia 60
— 69 tahun (56,92%), mayoritas berjenis kelamin perempuan
(87,69%) seperti yang terlihat di tabel 1 dan 2. Sedangkan
Keluhan kesehatan yang dilaporkan berdasarkan hasil skrining
kesehatan adalah Hipertensi (57%) dan Diabetes Mellitus (17%)
seperti yang terlihat pada tabel 3.

Tabel 1. Distribusi Lansia yang Mengikuti Posyandu (n=65)

Usia Lansia n %

60 - 69 tahun 37 56,92
70— 79 tahun 19 29,23
80 — 90 tahun 9 13,85

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Lansia yang Mengikuti
Posyandu (n=65)

Jenis kelamin n %
Laki-laki 8 12,31
Perempuan 57 87,69

Tabel 3. Hasil Skrining Kesehatan Lansia (n=65)

Hasil Pemeriksaan n %
Hipertensi 37 57
Diabetes Meliitus 11 17
Tanpa Keluhan 17 26

Selanjutnya pelaksanaan penyuluhan kesehatan dilakukan
yang dihadiri 65 lansia dengan topik penyuluhan pengelolaan
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hipertensi dan diabetes mellitus yang didalam terkait pentingnya
pengelolaan diit, keteraturan minum obat dan olahraga. Dan
kegiatan diakhiri dengan demontrasi terapi komplementer herbal:
jamu brotowali dan jamu kayu manis untuk Hipertensi dan
Daibetes Melitus.

Kunjungan ke rumah lansia dilakukan, terutama bagi lansia
yang saat kegiatan pengabdian mendapatkan surat rujukan untuk
mendapatkan pemeriksaan dan perawatan lebih lanjut di
Puskesmas. Sebanyak 30 lansia dirujuk ke Puskesmas,
pendampingan lansia dilakukan selama proses rujukan, pihak
Puskesmas melakukan penjemputan para lansia yang mendapar
rujukan dengan menggunakan ambulan.

DISCUSSION

Masih kurangnya kepatuhan lansia untuk secara rutin kontrol
ke Puskesmas dapat mengakibatkan belum tercapainya standar
pelayan minimal. Kondisi ini dapat diatasi dengan meningkatkan
layanan primer dimana aksesnya mudah untuk didapatkan dan
menjangkau semua kalangan masyarakat dan posyandu dianggap
mampu menjebatani masyarakat dalam mengakses pelayanan
kesehatan. Pemerintah berupaya mengoptimalkan pelayanan
kesehatan  primer, Keputusan Menteri  Kesehatan Rl
No.HK.01.7/Menkes/2015 tahun 2023 menyebutkan transformasi
layanan kesehatan primer berfokus pada edukasi masyarakat,
penguatan upaya preventif primer dan sekunder serta peningkatan
jejaring layanan puskesmas agar pelayanan kesehatan terintegrasi,
berkesinambungan dan komprehensif.

Salah satu fokus kegiatan pada posyandu era transformasi
layanan primer adalah optimaliasai pencegahan sekunder yaitu
skrining kesehatan. Hasil skrining pada peserta pengabdian
didapatkan mayoritas mengalami Hipertensi dan Diabetes
mellitus, kondisi berjalan lurus dengan hasil pengkajian yang
menyatakan mayoritas peserta tidak teratur minum obat dan jarang
kontrol kesehatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Berti Anggraini
& Nurvinanda (2020) yang menyatakan bahwa Hipertensi dan
Daibetes Melitus sering tidak terkontrol karena tidak disadari
keluhannya sehigga pasien kurang patuh dalam perawatan dan
pemeriksaan kesehatan.

Salah satu kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah
skrining Hipertensi dan Diabetes Melitus. Skrining kesehatan
yang dilakukan secara teratur dapat membantu mengetahui kondisi
kesehatan seseorang, terutama pada pasien Hipertensi dan
Diabetes mellitus yang merasa tidak merasakan keluhan kesehatan
karena dapat membantu pasien untuk mendeteksi kesehatan
sehingga dapat membantu mengoptimalkan pengendalian tekanan
darah dan gula darah yang otomatis mencegah komplikasi lebih
lanjut akibat penyakit tersebut (Pefbrianti et al., 2022). Selain itu
juga skrining tekanan darah dan kadar glukosa dapat
meningkatkan kesadaran diri pasien sehingga dapat menfasilitasi
intervensi yang tepat dan meningkatkan hasil kesehatan
(Widyananda F et al., 2024).

Selain melakukan skrining, pengabdi bersama dengan kader
dan tenaga kesehatan juga melakukan edukasi kesehatan terkait
pentingnya kepatuhan minum obat. Berdasarkan hasil pengkajian
didapatkan mayoritas lansia tidak patuh minum obat, hal ini dapat
terjadi karena masyarakat kurang terpapar informasi kesehatan
sehingga mempengaruhi kunjungan ke fasilitas kesehatan dan
kepatuhan minum obat. Edukasi kesehatan merupakan salah satu
cara yang efektif untuk meningkatkan kesadaran pasien terhadap
kejadian penyakit dan untuk mendapatkan pengobatan yang benar
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(Widyananda F et al., 2024). Edukasi kesehatan terkait hipertensi
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan pasien terkait perawatan
hipertensi, hal ini dapat terjadi terutama pada pasien yang secara
berkala mendapatkan informasi kesehatan karena akan semakin
mendoron pasien untuk merubah perilaku agar lebih baik dan
sehat lagi (Nuraisyah et al., 2021).

Selain edukasi terkait Hipertensi dan Diabetes Melitus, lansia
juga mendapatkan edukasi terkait pemanfaatan terapi herbal
brotowali dan kayu manis sebagai terapi komplementer untuk
meningkatkan pencegahan dan memaksimalkan perawatan.
Pemilihan jenis herbal tersebut berdasarkan hasil penelitian Sari et
al (2021) dimana pasien yang meminum rebusan kayu manis dan
tetap meminum obat hipertensi selama 7 hari terbukti mampu
menurunkan tekanan darah sistol sebanyak 20 poin dan distol 9
poin, dan kayu manis juga berdampak positif dalam menurunkan
kadar glukosa darah terutama jika di konsumsi secara teratur
dengan sekali konsumsi 3 — 6 gram perhari (Tauhid et al., 2022).
Brotowali juga terbukti mampu menurunkan kadar gula darah
secara optimal jika dikombinasikan dengan obat diabetes mellitus
karena brotowali dapat meningkatkan sensivitas insulin
(Krisnawati, 2020).

Posyandu juga dapat memberikan rujukan bagi pasien yang
perlu memerlukan pemeriksaan lanjut dan kader dapat melakukan
kunjungan rumah pada lansia yang tidak dapat mengunjungi
posyandu. Pada pengabdian terdapat 30 lansia yang di rujuk ke
Puskesmas untuk pemeriksaan lebih lanjut. Tingginya dukungan
masyarakat, kader dan tenaga kesehatan berdampak pada
optimalisasi pelaksanaan posyandu. Seperti yang diketahui bahwa
dukungan dari kader berpengaruh pada pemberdayaan lansia,
semakin baik kader memberikan sosialisasi pada masyarakat
terkait pelaksanaan posyandu, informasi kesehatan dan
pemantauan terhadap lansia maka semakin maksimal juga
pelaksaan posyandu (Fersa et al., 2024).

CONCLUSIONS

Pelaksaan posyandu dengan pendekatan Integrasi Layanan
Primer (ILP) dengan integrasi kegiatan skrining kesehatan,
edukasi kesehatan dan mengotimalkan kerjasama kader dan tenaga
kesehatan memainkan peranan penting dalam meningkatkan
motivasi lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu. Adanya
kehadiran tenaga Kkesehatan dan banyaknya jenis kegiatan di
posyandu menjadi salah satu pertimbangan lansia untuk mengikuti
posyandu. Sehingga kedepannya dengan adanya transformasi
layanan primer, tenaga kesehatan dan kader dapat berkerjasama
memberikan pelayanan posyandu ILP yang dapat menyasar
seluruh siklus hidup dengan mengoptimalkan layanan promitif dan
preventif seperti edukasi kesehatan, skrining, kunjungan rumah.
Kedepannya perlu adanya peningkatan kemampuan ketrampilan
bagi kader berupa keterampilan pengelolaan posyandu dan
keterampilan dasar kesehatan lainnya untuk dapat menunjang
pelaksanaan posyandu di era tranformasi kesehatan.
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